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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
pembelajaran tematik dalam Kurikulum 2013 di kelas VI SD
Negeri 7 Batur, dengan fokus pada strategi, tantangan, dan
evaluasi yang dilakukan oleh guru. Penerapan Kurikulum
2013 di SDN 7 Batur telah dimulai sejak tahun 2018 dan
terus berlanjut hingga 2024. Metode penelitian yang
digunakan adalah wawancara dengan guru kelas VI untuk
menggali informasi mendalam terkait implementasi
pembelajaran tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang digunakan mencakup ceramah
interaktif, diskusi kelompok, dan penggunaan bahan ajar
berbasis multimedia. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan
siswa dalam proses mendengarkan, tetapi juga mendorong
mereka untuk berpikir kritis, berkontribusi, dan merespons
selama pembelajaran berlangsung. Dalam menghadapi
kebutuhan beragam siswa, guru menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan memberikan bahan tambahan untuk
siswa yang membutuhkan dukungan lebih dan tugas yang
lebih menantang bagi siswa yang lebih mampu. Bahan ajar
yang efektif meliputi buku teks tematik, sumber daya online,
dan materi audiovisual. Evaluasi keefektifan materi
dilakukan melalui ujian tulis, proyek siswa, diskusi
kelompok, penugasan individu, serta pengamatan langsung
dan umpan balik dari siswa. Tantangan utama yang dihadapi
guru adalah mempertahankan minat siswa terhadap materi
yang sulit atau membosankan, yang diatasi dengan
menyajikan materi secara menarik dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Minat siswa terhadap materi
dinilai melalui kuis awal dan umpan balik, dengan strategi
meningkatkan minat melalui Kketerkaitan materi dengan
pengalaman pribadi siswa. Evaluasi pemahaman dilakukan
melalui ujian tertulis, proyek kelompok, diskusi kelas, dan
pertemuan individu dengan siswa yang memerlukan bantuan
tambahan.  Keberhasilan  pembelajaran  diukur  dari
pemahaman konsep, partisipasi aktif dalam pembelajaran,
dan kemampuan siswa menerapkan pengetahuan dalam
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situasi nyata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran tematik di SDN 7 Batur efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dasar melalui strategi yang
adaptif, bahan ajar yang variatif, dan evaluasi yang
komprehensif.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama pembangunan negara (Puspitoningrum et al.,
2024). Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, kurikulum yang diterapkan di
sekolah-sekolah memainkan peranan penting. Di Indonesia, Kurikulum 2013 (K13)
merupakan kurikulum yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pendekatan tematik integratif. Penerapan K13 di SDN 7 Batur sejak tahun 2018
menunjukkan komitmen sekolah ini dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran tematik di kelas VI
SDN 7 Batur, serta strategi dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam proses
pembelajaran tersebut.

Sejak diterapkannya Kurikulum 2013 di SDN 7 Batur pada tahun 2018, berbagai
metode dan strategi telah digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran tematik. Guru
mampu menghadapi kendala di setiap kelas dan menciptakan metode pembelajaran
yang bermanfaat bagi siswa (Muhammad Igbal, 2023). Dalam hal ini, Guru
menggunakan ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan bahan ajar berbasis
multimedia. Metode ini tidak hanya melibatkan siswa dalam proses mendengarkan,
tetapi juga mengharuskan mereka berpikir Kkritis, merespons, dan berkontribusi dalam
diskusi. Interaksi langsung ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, retensi
informasi, serta keterampilan berpikir kritis siswa.

Pendekatan yang berbeda digunakan untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa
di kelas V1. Siswa yang memerlukan bantuan tambahan diberikan bahan ajar yang lebih
sederhana dan dukungan tambahan, sementara siswa yang lebih mampu diberikan tugas
yang lebih menantang. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa
dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya, sehingga tercapai
pemerataan kualitas pendidikan.

Bahan ajar yang efektif menjadi kunci dalam mendukung pembelajaran tematik.
Buku teks tematik, sumber daya online, dan materi audiovisual digunakan sebagai
sumber belajar utama. Keberadaan bahan ajar yang bervariasi ini membantu siswa
memahami materi secara lebih komprehensif dan menarik. Hal ini penting untuk
menjaga minat dan semangat belajar siswa terhadap materi yang disampaikan.

Evaluasi terhadap keefektifan materi IPS yang digabungkan dalam buku tema
dilakukan melalui berbagai metode. Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan bermutu
berjalan dengan baik, materi pendidikan yang digunakan memenuhi kebutuhan siswa,
dan dilakukan penilaian tertulis dan lisan, proyek siswa, diskusi kelompok, dan
penugasan individu merupakan alat evaluasi yang digunakan (Marlena et al., 2023).

Selain itu, pengamatan langsung terhadap interaksi siswa dengan materi dan
umpan balik dari siswa juga menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas metode
pengajaran. Dengan metode ini, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran agar
lebih efektif.

Namun, dalam menyajikan materi, guru dihadapkan pada tantangan
mempertahankan minat siswa, terutama terhadap materi yang dianggap sulit atau
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membosankan. Untuk mengatasi hal ini, guru menyajikan materi dengan cara yang
menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini diharapkan
dapat membuat materi lebih mudah dipahami dan diminati oleh siswa (Barokah, 2018).

Minat siswa terhadap materi yang akan diberikan dievaluasi melalui kuis awal dan
umpan balik langsung dari siswa. Keterkaitan materi dengan pengalaman pribadi dan
relevansi dengan kehidupan sehari-hari siswa menjadi strategi untuk meningkatkan
minat mereka. Metode ini terbukti efektif dalam membuat siswa lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran.

Evaluasi pemahaman siswa dilakukan melalui berbagai metode seperti ujian
tertulis, proyek kelompok, dan diskusi kelas. Selain itu, pertemuan individu dengan
siswa yang memerlukan bantuan tambahan diadakan untuk memberikan dukungan
khusus. Evaluasi yang komprehensif ini memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
perhatian dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya.

Keberhasilan pembelajaran diukur melalui pencapaian siswa dalam memahami
konsep, partisipasi aktif dalam pembelajaran, dan kemampuan mereka menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata. Indikator keberhasilan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tematik yang diterapkan di SDN 7 Batur telah berjalan dengan baik dan
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui wawancara terstruktur
untuk mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai implementasi pembelajaran
tematik di SDN 7 Batur. Berikut adalah langkah-langkah metodologi yang digunakan
dalam penulisan artikel penelitian ini:
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Tujuan utama adalah untuk mendeskripsikan secara rinci pengalaman dan praktik guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik di kelas V1.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seorang guru kelas VI di SDN 7 Batur. Guru ini dipilih
berdasarkan pengalaman dan perannya dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013
serta pembelajaran tematik di sekolah tersebut.
Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara terstruktur. Pedoman ini terdiri dari sembilan pertanyaan yang dirancang
untuk menggali informasi mengenai berbagai aspek pembelajaran tematik, termasuk
strategi pembelajaran, bahan ajar, penilaian, tantangan, dan pengukuran keberhasilan.
Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 April
2024. Wawancara berlangsung di SDN 7 Batur dengan durasi sekitar 60 menit. Selama
wawancara, peneliti mencatat jawaban dari guru secara rinci dan menggunakan perekam
suara untuk memastikan akurasi data.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik. Langkah-langkah analisis tematik meliputi:
» Transkripsi: Mentranskripsikan hasil wawancara dari rekaman suara ke dalam

bentuk teks.
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+ Koding: Mengidentifikasi dan memberi kode pada tema-tema utama yang muncul
dari transkrip wawancara.

+ Kategorisasi: Mengelompokkan kode-kode yang serupa ke dalam kategori-
kategori yang lebih besar.

* Interpretasi: Menyusun temuan dalam bentuk narasi deskriptif yang mendalam,
sesuai dengan kategori yang telah diidentifikasi.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, beberapa langkah dilakukan,
antara lain:

« Triangulasi: Memverifikasi informasi yang diperoleh dari wawancara dengan
observasi langsung di kelas dan dokumen sekolah.

*  Member Check: Meminta guru yang diwawancarai untuk meninjau kembali hasil
transkripsi dan interpretasi data untuk memastikan akurasi.

« Audit Trail: Mencatat secara rinci proses penelitian, mulai dari perencanaan
hingga analisis data, sehingga penelitian dapat ditelusuri dan diverifikasi oleh
peneliti lain.

Etika Penelitian

Penelitian ini memperhatikan aspek etika dengan memastikan bahwa partisipasi
guru adalah sukarela. Guru diberikan informasi lengkap mengenai tujuan dan prosedur
penelitian, dan persetujuan mereka diperoleh sebelum wawancara dilakukan.

Kerahasiaan identitas guru dijaga dengan tidak mencantumkan nama dalam laporan

penelitian.

Prosedur Penelitian

1. Persiapan

o Menyusun pedoman wawancara berdasarkan tujuan penelitian.

o Menghubungi guru yang menjadi subjek penelitian untuk mendapatkan persetujuan
dan menjadwalkan wawancara.

2. Pelaksanaan Wawancara

o Melakukan wawancara di lokasi yang telah disepakati (SDN 7 Batur).

o Menggunakan perekam suara dan mencatat jawaban secara rinci.

3. Transkripsi Dan Analisis

o Mentranskripsikan hasil wawancara.

o Melakukan koding, kategorisasi, dan interpretasi data.

4. Validasi Data

o Melakukan triangulasi dan member check.

o Menyusun laporan penelitian berdasarkan temuan yang telah dianalisis.

5. Penulisan Artikel

o Menyusun artikel penelitian berdasarkan struktur yang telah ditetapkan, termasuk
latar belakang, metodologi, hasil, pembahasan, dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 April 2024 dengan salah
satu guru kelas VI di SDN 7 Batur, berikut adalah hasil yang diperoleh mengenai
analisis materi dan pembelajaran tematik di sekolah tersebut:
Penerapan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 telah diterapkan di SDN 7 Batur sejak tahun 2018 hingga
sekarang (2024). Implementasi kurikulum ini bertujuan untuk memberikan pendidikan
yang lebih holistik dengan fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21.
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Strategi Pembelajaran Tematik

Guru menggunakan berbagai metode seperti ceramah interaktif, diskusi
kelompok, dan bahan ajar berbasis multimedia. Metode ini dirancang untuk mendorong
siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga berpikir, merespons, dan berkontribusi
dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman, retensi informasi, dan
keterampilan berpikir Kritis.
Pendekatan Pembelajaran Yang Beragam

Untuk memenuhi kebutuhan beragam peserta didik, pendekatan yang digunakan
adalah diferensiasi instruksi. Guru memberikan bahan tambahan dan dukungan kepada
siswa yang memerlukan bantuan ekstra serta memberikan tugas yang lebih menantang
bagi siswa yang lebih mampu.
Bahan Ajar Yang Efektif

Bahan ajar yang digunakan meliputi buku teks atau tematik, sumber daya online,
dan materi audiovisual. Kombinasi ini terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran
tematik di kelas.
Penilaian Keefektifan Materi IPS

Keefektifan materi IPS yang digabungkan ke dalam buku tema dinilai melalui
ujian tulis, proyek siswa, diskusi kelompok, dan penugasan individu. Pengamatan
langsung terhadap interaksi siswa dengan materi, umpan balik dari siswa, dan hasil
evaluasi juga membantu guru dalam menyesuaikan metode pengajaran.
Tantangan Dalam Pembelajaran

Tantangan utama adalah mempertahankan minat siswa dalam materi yang
mungkin dianggap sulit atau membosankan. Guru mengatasi ini dengan menyajikan
materi secara menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Penilaian Minat Siswa

Minat siswa dinilai melalui kuis awal dan umpan balik langsung. Untuk
meningkatkan minat, guru mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi siswa dan
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari.
Evaluasi Pemahaman Siswa

Evaluasi pemahaman dilakukan melalui ujian tertulis, proyek kelompok, dan
diskusi kelas. Pertemuan individu juga diadakan bagi siswa yang memerlukan bantuan
tambahan.
Pengukuran Keberhasilan Pembelajaran

Keberhasilan pembelajaran diukur melalui pencapaian siswa dalam memahami
konsep, partisipasi aktif dalam pembelajaran, dan kemampuan mereka untuk
menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.
Pembahasan
Penerapan Kurikulum 2013

Sejak tahun 2018, SDN 7 Batur telah menerapkan Kurikulum 2013 (K-13) yang
menekankan pendekatan pembelajaran tematik dan holistik. Kurikulum ini dirancang
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir Kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Penggunaan K-13 selama enam tahun berturut-turut
menunjukkan komitmen sekolah dalam mengadaptasi perubahan kurikulum dan
memberikan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Hendaknya guru
memahami nilai-nilai pendidikan karakter dan spiritual ketika menerapkan kurikulum
2013 (Dari & Ahmad, 2020).

Keberlanjutan penerapan K-13 ini penting karena kurikulum ini menekankan
keterpaduan antara berbagai mata pelajaran, yang dapat membantu siswa melihat
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keterkaitan antar disiplin ilmu. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menerapkan pengetahuan secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
Strategi Pembelajaran Tematik

Guru di SDN 7 Batur menggunakan metode ceramabh interaktif, diskusi kelompok,
dan bahan ajar berbasis multimedia dalam pembelajaran tematik. Strategi ini
dilaksanakan melalui diskusi, pemberian tugas, dan mengajak siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran (Salito, 2023). Selain itu, guru juga menggunakan metode
ceramah interaktif untuk menyampaikan materi secara langsung sekaligus melibatkan
siswa dalam tanya jawab, sehingga terjadi interaksi dua arah yang efektif. Diskusi
kelompok memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan saling bertukar
ide, yang dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi.

Penggunaan bahan ajar berbasis multimedia, seperti video dan presentasi digital,
membantu memvisualisasikan konsep yang abstrak dan membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik. Metode ini juga sejalan dengan gaya belajar visual dan auditory siswa,
sehingga dapat meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Pendekatan Diferensiasi Dalam Pembelajaran

Guru menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa
melalui diferensiasi instruksi. Siswa yang memerlukan bantuan tambahan diberikan
dukungan ekstra, seperti penjelasan tambahan atau materi remedial. Sementara itu,
siswa yang lebih mampu diberikan tugas yang lebih menantang untuk mengembangkan
potensi mereka secara maksimal. Pembelajaran yang dibedakan berdasarkan kesiapan
belajar dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan guru, seperti peningkatan rasa
percaya diri, motivasi dan partisipasi aktif dalam pembelajaran (Fitriani et al., 2023).

Pendekatan diferensiasi ini penting untuk memastikan bahwa semua siswa,
terlepas dari kemampuan mereka, mendapatkan kesempatan belajar yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Hal ini juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung perkembangan setiap siswa.

Bahan Ajar Yang Digunakan

Bahan ajar yang digunakan di SDN 7 Batur mencakup buku teks atau tematik,
sumber daya online, dan materi audiovisual. Materi pendidikan yang digunakan dalam
pelatihan dapat berupa materi pendidikan yang interaktif dan memotivasi, misalnya
buku teks yang dikembangkan dengan metode penelitian dan pengembangan, halal ini
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Ahmad & Lestari, 2018). Buku
teks memberikan dasar yang terstruktur untuk pembelajaran, sementara sumber daya
online menawarkan konten yang lebih dinamis dan up-to-date. Materi audiovisual,
seperti video edukatif, dapat memperkaya pengalaman belajar dengan menyajikan
informasi secara visual dan auditori.

Penggunaan berbagai jenis bahan ajar ini memungkinkan guru untuk menyajikan
materi dengan cara yang lebih beragam dan menarik, yang dapat membantu siswa
memahami konsep dengan lebih baik dan mempertahankan minat mereka terhadap
pembelajaran.

Penilaian Keefektifan Materi

Alat penilaian kognitif untuk mengukur kemampuan kognitif siswa (Tarliany et
al., 2019). Merupakan alat yang digunakan untuk menegetahui keefektifan materi IPS
yang digabungkan dalam buku tema, yang dinilai melalui berbagai metode, termasuk
ujian tulis, proyek siswa, diskusi kelompok, dan penugasan individu. Metode ini tidak
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hanya mengukur pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga keterampilan mereka
dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama.

Pengamatan langsung terhadap interaksi siswa dengan materi, serta umpan balik
dari siswa, memberikan wawasan berharga bagi guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran mereka. Hal ini memungkinkan penyesuaian yang diperlukan untuk
memastikan bahwa materi disampaikan dengan cara yang paling efektif.

Tantangan Dalam Pembelajaran

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah mempertahankan minat
siswa terhadap materi yang mungkin dianggap sulit atau membosankan. Tantangan
literasi digital dalam pembelajaran bahasa adalah kesulitan tumbuh kembang anak,
gangguan pertumbuhan otak, melemahnya rasa individualisme dan meningkatnya
impulsif (Barokah, 2018). Untuk mengatasi hal ini, guru berusaha menyajikan materi
dengan cara yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya,
konsep-konsep yang abstrak dijelaskan melalui contoh-contoh nyata atau kegiatan yang
melibatkan siswa secara langsung.

Pendekatan ini membantu membuat materi menjadi lebih kontekstual dan
bermakna bagi siswa, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan
memahami materi tersebut.

Penilaian Minat Siswa

Peer review berfungsi untuk mengetahui dampaknya terhadap penguasaan materi
dan minat belajar siswa (Daulay et al., 2023). Minat siswa terhadap materi dinilai
melalui kuis awal dan umpan balik langsung dari siswa. Kuis awal memberikan
gambaran tentang pengetahuan dan minat awal siswa terhadap topik yang akan dibahas.
Umpan balik dari siswa, baik secara formal maupun informal, membantu guru
memahami aspek-aspek yang menarik atau menantang bagi siswa.

Untuk meningkatkan minat siswa, guru berusaha mengaitkan materi dengan
pengalaman pribadi siswa dan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Misalnya, dalam pelajaran IPS, topik-topik seperti budaya dan sejarah disajikan dengan
mengaitkannya dengan tradisi lokal dan pengalaman keluarga siswa.

Evaluasi Pemahaman Siswa

Berbagai macam alat penilaian dapat digunakan untuk menilai pemahaman siswa
(Supatmi, 2011). Evaluasi pemahaman siswa dilakukan melalui ujian tertulis, proyek
kelompok, dan diskusi kelas. Ujian tertulis mengukur pemahaman individu siswa
terhadap materi, sementara proyek kelompok dan diskusi kelas menilai keterampilan
kolaboratif dan kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam
konteks yang berbeda.

Pertemuan individu dengan siswa yang memerlukan bantuan tambahan
memungkinkan guru untuk memberikan dukungan yang lebih spesifik dan personal. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa setiap siswa mencapai pemahaman yang memadai
terhadap materi yang telah diajarkan.

Pengukuran Keberhasilan Pembelajaran

Keberhasilan diukur dengan instrumen pre dan posttest serta lembar observasi
afektif dan psikomotorik (Saptaji, 2020). Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam masalah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Keberhasilan pembelajaran diukur melalui pencapaian siswa dalam memahami konsep,
partisipasi aktif dalam pembelajaran, dan kemampuan mereka untuk menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata. Partisipasi aktif menunjukkan keterlibatan dan minat
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siswa terhadap pembelajaran, sementara penerapan pengetahuan dalam situasi nyata
menunjukkan kemampuan siswa untuk menghubungkan teori dengan praktik.

Pendekatan yang holistik ini membantu memastikan bahwa pembelajaran tidak
hanya sekadar pemahaman teoretis, tetapi juga pengembangan keterampilan praktis
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Hasil wawancara dengan guru di SDN 7 Batur memberikan gambaran yang
komprehensif tentang praktik pembelajaran tematik di sekolah tersebut. Implementasi
Kurikulum 2013, penggunaan metode pembelajaran yang variatif, pendekatan
diferensiasi, dan bahan ajar yang beragam semuanya berkontribusi terhadap
keberhasilan pembelajaran di kelas VI. Meskipun terdapat tantangan dalam
mempertahankan minat siswa, upaya guru untuk menyajikan materi secara menarik dan
relevan, serta evaluasi yang komprehensif, menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
peningkatan kualitas pendidikan. Pendekatan holistik ini diharapkan dapat membekali
siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses di masa
depan.
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